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Abstract: Social sciemce learning outcomes of students are still relatively low. One of the causes of 
the low is the selection of learning models that are less varied and innovative, learning only uses 
conventional student-centered models. This study aims to determine the effect of using the Probing 
Prompting learning model on social studies learning outcomes of students in class V SDN 22 
Manggelewa in the 2022/2023 academic year. This type of research is an experimental research with 
Quasi Experimental Design type Nonequivalent Control Group Design. The sampling technique 
used is saturated sampling technique by determining the sample when all members of the population 
are used as samples. The sample in this study amounted to 50 students. Data collection techniques in 
this study used learning achievement tests, observation, and documentation. The data obtained were 
then analyzed using the t-test polled variance formula to find out whether there was an effect of using 
the probing prompting learning model on social studies learning outcomes of students. Based on the 
results of the pre-test and post-test, the average score of social studies learning outcomes for students 
using the probing prompting learning model for the experimental class was higher than the average 
value for the control class which did not use the probing prompting learning model. The average 
post-test score obtained by the experimental class was 87.08, while that of the control class was 81.4. 
Hypothesis testing was carried out by two-party t-test using the polled variance formula and 
independent sample t-test. From the calculation results obtained tcount > ttable which is equal to 
3.355 > 0.284 at a significance level of 5%. In accordance with the criteria for testing the hypothesis, 
namely if tcount> ttable, then H0 is rejected and Ha is accepted. This shows that there is an effect of 
using the probing prompting learning model on social studies learning outcomes of students in class 
V SDN 22 Manggelewa in the 2022/2023 academic year. 
 
Keywords: Learning Model, Prompting Probing, Social Science Learning Outcomes 
 
Abstrak: Hasil belajar IPS siswa masih tergolong rendah. Salah satu penyebab rendahnya adalah 
pemilihan model pembelajaran yang kurang variatif dan inovasi, pembelajaran hanya 
menggunakan model konvensional yang berpusat pada siswa. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh penggunaan model pembelajaran Probing Prompting terhadap hasil belajar IPS 

peserta didik di kelas V SDN 22 Manggelewa tahun ajaran 2022/2023. Jenis penelitian ini merupakan 
penelitian eksperimen dengan Quasi Eksperimental Design tipe Nonequivalent Control Group Design. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik sampling jenuh dengan penentuan 
sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Sampel dalam penelitian ini 
berjumlah 50 orang peserta didik. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tes 
hasil belajar, observasi, dan dokumentasi. Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan 
menggunakan rumus t-test polled varians untuk mengetahui apakah ada pengaruh dari penggunaan 
model pembelajaran probing prompting terhadap hasil belajar IPS peserta didik. Berdasarkan hasil pre-

test dan post-test diperoleh nilai rata-rata hasil belajar IPS peserta didik dengan menggunakan model 
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pembelajaran probing prompting kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan nilai rata-rata 
kelas kontrol yang tidak menggunakan model pembelajaran probing prompting. Rata-rata nilai post-
test yang diperoleh kelas eksperimen yaitu sebesar 87,08, sedangkan pada kelas kontrol sebesar 81,4. 
Uji hipotesis dilakukan dengan uji-t dua pihak menggunakan rumus polled varians dan independent 
sample t-test. Dari hasil perhitungan diperoleh thitung > ttabel yaitu sebesar 3,355 >  0,284 pada taraf 
signifikansi 5%. Sesuai dengan kriteria pengujian hipotesis, yaitu jika thitung > ttabel, maka H0 ditolak 
dan Ha diterima. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran 
probing prompting terhadap hasil belajar IPS peserta didik di kelas V SDN 22 Manggelewa tahun 

ajaran 2022/2023. 
 
Kata kunci: Model Pembelajaran, Probing Prompting, Hasil Belajar IPS 

PENDAHULUAN 
 

Hasil belajar siswa pada matapelajaran IPS 
tergolong masih rendah (Ariesta & Kusumayati, 2018; 
Chaerunisa & Latief, 2018). Menurut Yustiqvar, et al 
(2019); Adhani, et al (2022) salah satu faktor yang 
mempengaruhi rendahnya hasil belajar ialah guru 
menggunakan metode pembelajaran yang kurang 
menarik menyebabkan siswa menjadi bosan saat 
mengikuti pembelajaran. Ketika kegiatan pembelajaran 
guru lebih banyak menggunakan metode ceramah 
dalam penyampaian materi sehingga pembelajaran 
lebih berpusat kepada guru (Ramdani, et al., 2021). Hal 
tersebut juga membuat keaktifan atau antusiasme 
belajar kurang, terlihat dari sebagian siswa yang malas 
menjawab pertanyaan atau bertanya dalam kegiatan 
pembelajaran (Pitriana, et al., 2022). 

Guru pada saat proses pembelajaran harus 
memiliki peran sebagai motivator, tutor, dan fasilitator 
harus mampu menciptakan kondisi pembelajaran yang 
aktif, kreatif, bermakna, dan menyenangkan (Tulhariya, 
et al., 2022). Salah satu tugas guru adalah mengajar yang 
berarti melanjutkan dan mengembangkan ilmu 
pengetahuan dan teknologi kepada anak didik atau juga 
disebut kegiatan transfer ilmu. Upaya guru dalam 
meningkatkan kemampuan peserta didik diharapkan 
mempunyai cara atau model pembelajaran. Guru harus 
kreatif dalam menentukan model pembelajaran yang 
sesuai dengan materi pembelajaran yang akan diajarkan 
sehingga membuat peserta didik aktif dalam proses 
pembelajaran (Hadisaputra, et al., 2019). Setiap peserta 
didik memiliki karakter, sifat dan cara yang berbeda-
beda dalam menerima materi, peserta didik satu dengan 
yang lainnya tentunya ada perbedaan tidak semuanya 
bisa dikatakan sama. Guru dituntut untuk mahir dalam 
menentukan model pembelajaran agar peserta didik 
dapat menyerap materi pelajaran secara sempurna dan 
bisa dikatakan pembelajaran yang berhasil. (Djamarah, 
2005). 

Menurut Depdiknas (2005) Ilmu Pengetahuan 
Sosial (IPS) merupakan salah satu muatan pelajaran 

yang ada didalam kurikulum 2013 yang diberikan mulai 
dari sekolah dasar. Muatan IPS mengkaji seperangkat 
peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi yang berkaitan 
dengan isu-isu sosial. Melalui pembelajaran IPS, peserta 
didik diarahkan untuk dapat menjadi warga negara 
yang cinta damai. Oleh karena itu, pembelajaran IPS 
dirancang untuk mengembangkan pengetahuan, 
pemahaman, dan kemampuan analisis terhadap kondisi 
sosial masyarakat dalam memasuki kehidupan 
masyarakat yang dinamis. 

Sesuai dengan tingkat perkembangannya, 
peserta didik SD belum mampu memahami keluasan 
dan kedalaman masalah-masalah sosial secara utuh, 
tetapi peserta didik dapat diperkenalkan pada masalah-
masalah tersebut. Melalui pembelajaran IPS peserta 
didik dapat memperoleh pengetahuan, keterampilan, 
sikap, dan kepekaan untuk menghadapi hidup dengan 
tantangan-tatangannya. Selanjutnya peserta didik 
diharapkan mampu bertindak secara rasional dalam 
memecahkan masalah-masalah yang dihadapi. 

Berdasarkan hasil observasi awal dan 
wawancara terhadap salah satu guru kelas V SDN 22 
Manggelewa, peneliti memperoleh beberapa informasi 
bahwa hasil belajar peserta didik masih tergolong 
rendah. Berdasarkan hasil ulangan harian muatan IPS 
pada kelas V pada tema 1 organ gerak hewan dan 
manusia, subtema 2 manusia dan lingkungan, 
pembelajaran 4, rata-rata nilai yang dihasilkan sangat 
rendah dan belum memenuhi KKM (Kriteria 
Ketuntasan Minimal), untuk KKM muatan pelajaran IPS 
yaitu 75. Hal ini disebabkan karena model pembelajaran 

yang digunakan terlihat monoton, kurang menarik 
perhatian peserta didik sehingga peserta didik merasa 
kurang bersemangat serta kurang aktif dalam mengikuti 
kegiatan pembelajaran. Dari 25 jumlah peserta didik, 
yang tuntas baru 10 orang peserta didik (30%) dan 15 
orang peserta didik (70%) yang belum tuntas. 

Berdasarkan hal tersebut, perlu adanya upaya 
guru dalam perubahan proses pembelajaran yang dapat 
memfokuskan peserta didik agar terlibat aktif. Dalam 
memperbaiki persoalan tersebut ada beberapa hal yang 
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perlu diperhatikan oleh seorang guru yaitu memahami 
karakteristik materi, kondisi peserta didik dan 
penetapan model pembelajaran. Dengan begitu proses 
pembelajaran akan lebih aktif, inovatif, dan konstruktif 
dalam membangun pengetahuan peserta didik 
(Hadisaputra, et al., 2019).  

Penggunaan model pembelajaran Probing 
Prompting adalah salah satu upaya yang digunakan 

peneliti agar peserta didik semangat dalam proses 
belajar yang berujung pada hasil belajar yang baik 
(Anisahj & Carlian, 2020; Bomantara, et al., 2021). 
Terdapat banyak model pembelajaran lainnya yang 
dapat digunakan guru untuk mengarahkan peserta 
didik merasa senang dan bekerjasama dalam kelompok 
pada saat proses pembelajaran di Sekolah berlangsung. 

Menurut Huda (2013) pembelajaran Probing 

Prompting adalah pembelajaran dengan cara guru 

menyajikan serangkaian pertanyaan yang sifatnya 
menuntun dan menggali sehingga terjadi proses 
berpikir yang mengaitkan pengetahuan setiap peserta 
didik dan pengalamannya dengan pengetahuan baru 
yang sedang dipelajari. Model pembelajaran ini 
menuntut peserta didik untuk lebih aktif dalam proses 
pembelajaran karena guru akan menunjuk peserta didik 
secara acak untuk menjawab pertanyaan yang diajukan 
sehingga peserta didik harus tetap berpartisipasi dan 
tidak dapat menghindar dari proses pembelajaran. Yulia 
dan Ningsih (2018) menjelaskan bahwa “probing 
Prompting (pertanyaan menggali) adalah pertanyaan 
yang bersifat menggali untuk mendapatkan jawaban 
lebih lanjut dari peserta didik untuk mengembangkan 
kualitas jawaban yang pertama sehingga jawaban yang 
berikutnya lebih jelas, akurat dan beralasan”. 

METODE 
 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah kuantitatif dengan menggunakan jenis 
pendekatan eksperimen semu (quasi eksperimental 
design). Menurut Arikunto (2013) penelitian eksperimen 
adalah suatu cara untuk mencari hubungan sebab akibat 
antara dua faktor yang sengaja ditimbulkan oleh 
peneliti, eksperimen selalu dilakukan dengan maksud 
untuk melihat akibat suatu perlakuan (treatment). Jenis 
penelitian eksperimen yang digunakan adalah Quasi 
Eksperimental Design tipe Nonequivalent Control Group 
Design. 

Subjek dalam penelitian ini adalah peserta 
didik kelas V SDN 22 Manggelewa dengan jumlah 
peserta didik kelompok eksperimen yaitu kelas VA 25 
orang dan kelas VB sebagai kelompok kontrol 
memiliki peserta didik dengan jumlah 25 orang, 
sehingga jumlah total populasi ada 50 orang peserta 
didik sebagai sampel. Penentuan sampel dilakukan 
dengan sampling jenuh. Sampling jenuh adalah teknik 
penentuan sampel bila semua anggota populasi 
digunakan sebagai sampel (Sugiyono, 2013:85). Jika 
jumlah populasinya kurang dari 100 orang, maka 
jumlah sampelnya diambil secara keseluruhan, tetapi 
jika populasinya lebih dari 100 orang, maka bisa 
diambil 10-15% atau 20-25% dari jumlah populasinya 
(Arikunto, 2013). 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil 
di bulan Agustus Tahun Ajaran 2022/2023 di SDN 22 
Manggelewa. Instrumen penelitian yang digunakan 
yaitu lembar observasi keterlaksanaan penggunaan 
model pembelajaran,dokumentasi, dan tes hasil belajar 
IPS peserta didk berupa soal pre-test dan post-test dalam 
bentuk tes pilihan ganda. Uji validitas dalam penelitian 
ini dengan menggunakan rumus persamaan korelasi 
Product Moment dengan bantuan aplikasi SPSS 25 for 

windows, sedangkan pengujian reliabilitas instrumen 
dilakukan dengan teknik Alpha Cronbach’s yang 
dianalisis dengan menggunakan aplikasi SPSS. 25 for 
windows. Begitu juga untuk uji hipotesis menggunakan 
uji-t Dependent Sample t-test dan polled varians pada taraf 
signifikansi 5%. 
  

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 Data pre-test dan post-test, setiap peserta didik 

diberikan tes dalam bentuk soal pilihan ganda yang 
sesuai dengan instrumen penelitian yang telah di 
validasi oleh dosen ahli dan telah di uji lapangan. Data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah pre-test dan 
post-test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Adapun nilai rata-rata pre-test hasil belajar IPS 
peserta didik kelas eksperimen yaitu 64,04 dan kelas 
kontrol 63,76, sedangkan nilai rata-rata post-test hasil 
belajar IPS peserta didik kelas eksperimen yaitu 87,08 

dan pada kelas kontrol sebesar 81,4. Berikut data hasil 
pre-test dan post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol 
dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Data hasil pre-test dan post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol 

Kelompok Jumlah 
peserta didik 

Tes Nilai 
Terendah 

Nilai 
Tertinggi 

Rata-Rata 

 
Eksperimen 

 
25 

Pre-test 50 77 64,04 
Post-test 73 100 87,08 

 
Kontrol 

 
25 

Pre-test 50 72 63,76 
Post-test 70 89 81,4 
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Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan bahwa kelas 

kelas eksperimen yang berjumlah 25 peserta didik 
memperoleh nilai pre-test terendah 50 dan tertinggi 77 
dengan nilai rata-rata 64,04, nilai pre-test kelas kontrol 
memperoleh nilai terendah 50 dan nilai tertinggi 72 
dengan rata-rata sebesar 63,76. Sedangkan nilai post-test 

kelas eksperimen memperoleh nilai terendah 73 dan 
nilai tertinggi 100 dengan rata-rata sebesar 87,08, dan 
nilai post-test kelas kontrol memperoleh nilai terendah 70 
dan nilai tertinggi 89 dengan nilai rata-rata yang didapat 
sebesar 81,4. Berdasarkan data hasil pre-test dan post-test 

dari kelas eksperimen dan kelas kontrol nilai rata-rata 
hasil belajar IPS peserta didik diatas dapat disajikan 
pada Gambar 1. 

 
 

Gambar 1. Grafik Perbandingan pre-test dan post-test 

kelas eksperimen dan kelas kontrol 
 
 Berdasarkan Gambar 1 terdapat perubahan dari 
rata-rata nilai hasil belajar post-test  peserta didik kelas 
eksperimen sebelum dan sesudah diberi perlakuan 
dibandingkan dengan hasil belajar peserta didik pada 
kelas kontrol yang tidak diberikan perlakuan. 
 Uji normalitas data dalam penelitian ini 
dianalisis dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov 
dengan bantuan SPSS 25 for windows dengan taraf 
signifikansi 0,05 atau 5%, data dinyatakan normal jika 
nilai signifikan (Sig.) > 0,05 dan sebaliknya jika nilai 
signifikansi (Sig.) < 0,05 maka data dalam penelitian 
tidak berdistribusi normal. Hasil Pre-test dan Post-test 

nilai uji normaliitas hasil belajar IPS dapat dilihat pada 
Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil uji normalitas 

 
  Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan nilai 
signifikansi pada uji Kolmogorov-Smirnov diperoleh nilai 
data pre-test kelas eksperimen dan kelas kontrol sebesar 
0,200 dan post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol 
sebesar 0,200 dengan taraf signifikansi 5%. Berdasarkan 
hasil tersebut dapat disimpulkan data penelitian 
berdistribusi normal. 

Uji homogenitas dilakukan pada data hasil pre-

test dan post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Adapun hasil uji homogenitas data dapat dilihat pada 
Tabel 3. 

Tabel 3 Hasil uji homogenitas pre-test dan post-
test. 

 
 

Berdasarkan Tabel 4 diketahui bahwa nilai 
signifikan pada hasil uji homogenitas dengan 
menggunakan rumus Levene’s statistic berbantuan 
aplikasi SPSS 25 for windows diperoleh nilai 
signifikansinya sebesar 0.205. Data dapat dinyatakan 
homogen apabila taraf signifikan > 0.05. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa nilai sig. 0.205 > 0.05, sehingga 
dapat ditarik kesimpulan bahwa data tersebut bersifat 
homogen. 

Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan 
uji-t dua pihak yaitu menggunakan rumus Independent 
Sample t-test dan polled varians, dihitung dengan bantuan 
aplikasi SPSS 25. for windows dengan taraf signifikansi 
5% atau 0,05. Kriteria pengujian yaitu jika Sig. 2 tailed < 
0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima, jika Sig. 2 tailed > 
0,05, maka H0 diterima dan Ha ditolak pada taraf 
signifikansi 5%. Hasil uji-t yang dari posttest hasil belajar 

IPS peserta didik dapat dilihat pada Tabel 4. 
 

Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis Independent Sample T-test 
dari Post-test Hasil Belajar IPS 
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Berdasarkan Tabel 4 Hasil uji hipotesis 
Independent Sample T-test diatas dapat diketahui nilai 
thitung sebesar 3,355 dan nilai ttabel dengan derajat 
kebebasan (df) 48 sebesar 0,284 pada taraf signifikan 5%. 
Sedangkan nilai signifikansi (2-tailed)yaitu sebesar 0,002 

yang dimana < 0,05. Sesuai dengan kriteria pengambilan 
keputusan pengujian statistik Independent Sample T-test 
yaitu jika thitung ˃ tTabel maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh model pembelajaran probing prompting 

terhadap hasil belajar IPS peserta didik di kelas V SDN 
22 Manggelewa tahun ajaran 2022/2023. Analisis data 
yang dilakukan berdasarkan hasil pre-test dan post-test 

pada kedua kelompok sampel. Sebelum diberikan 
perlakuan, kedua kelompok diberikan pre-test (tes awal), 
setelah itu diberikan treatment (perlakuan) untuk kelas 
eksperimen menggunakan model pembelajaran probing 
prompting, kemudian kedua kelompok diberikan post-
test (tes akhir). 

Penelitian ini diawali dengan pemberian pre-test 

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan tujuan 
melihat kemampuan awal peserta didik. Rata-rata hasil 
pre-test kelas eksperimen 64,04 sedangkan untuk kelas 
kontrol sebesar 63,76. Hasil ini menunjukan bahwa 
kedua kelas memiliki kemampuan awal yang relatif 
sama, sehingga dapat dilanjutkan untuk pemberian 
perlakuan. Selain itu, nilai tertinggi untuk kelas 
eksperimen adalah 77 dan terendah adalah 50. 
Sedangkan untuk kelas kontrol niai tertinggi yang 
diperoleh adalah 72 dan terendah 50. Selanjutnya 
diberikan perlakuan pada kelas eksperimen dengan 
menerapkan model pembelajaran probing prompting 

pada mata pelajaran IPS selama 2 (dua) kali pertemuan. 
Setelah diberikan perlakuan kemudian kedua kelas 
diberikan post-test yang bertujuan untuk melihat 

pengaruh terhadap hasil belajar peserta didik sebelum 
dan setelah diberikan perlakuan berupa penerapan 
model pembelajaran probing prompting. Nilai rata-rata 
yang dihasilkan oleh kelas eksperimen dan kelas kontrol 
pada pelaksanaan post-test masing-masing adalah 87,08 
dan 81,4, dimana nilai rata-rata kelas eksperimen lebih 
tinggi dari nilai rata-rata kelas kontrol. Selain itu, nilai 
tertinggi untuk eksperimen adalah 100 dan terendah 73. 
Sedangkan pada kelas kontrol nilai tertinggi adalah 89 
dan terendah 70. Hasil ini menunjukkan adanya 

perbedaan antara nilai kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. 

Selanjutnya peneliti melakukan uji normalitas, 
homogenitas terlebih dahulu sebelum dilakukannya uji 
hipotesis. Untuk menghitung normalitas dan 
homogenitas dalam penelitian ini digunakan nilai pre-
test dan post-test kedua kelompok. Berdasarkan uji 
normalitas nilai post-test peserta didik menggunakan uji 
Kolmogorov Smirnov dengan bantuan aplikasi SPSS 25 for 

windows diperoleh nilai Sig. (0,200, 0,200, 0,200, 0,200) 
yang berarti data-data tersebut berdistribusi normal 
karena nilai sig. lebih besar dari 0,05. Data tersebut 
menerangkan bahwa syarat pengujian hipotesis telah 
terpenuhi. Sesuai dengan pendapat Apriatin, et al (2021) 
menyatakan bahwa penggunaan statistik parametris 
dalam pengujian hipotesis mempersyaratkan bahwa 
data setiap variabel yang akan dianalisis harus 
berdistribusi normal.  

Hasil uji homogenitas menggunakan uji Levene’s 
Statistic dengan bantuan aplikasi SPSS 25 for windows 

diperoleh nilai Sig. lebih besar dari 0,05 (0,205 > 0,05), 
yang berarti bahwa data tersebut bersifat homogen, 
maka langkah selanjutnya yaitu menguji hipotesis 
menggunakan rumus uji-t Independent Sample T-test 
dengan bantuan aplikasi SPSS 25 for windows. Kriteria 

pengambilan keputusan yaitu jika thitung > ttabel, maka Ha 
diterima dan H0 ditolak, akan tetapi jika thitung < ttabel, 
maka H0 diterima dan Ha ditolak. Berdasarkan data hasil 
uji-t diperoleh nilai thitung sebesar 3,355 dan ttabel 0,284 
atau 3,355 > 0,284, maka dari data hasil pengujian 
tersebut menunjukkan bahwa Ha diterima dan H0 
ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh 
model pembelajaran probing prompting terhadap hasil 
belajar IPS peserta didik di kelas V SDN 22 Manggelewa 
Tahun Ajaran 2022/2023. 

Hasil presentase keterlaksanaan penggunaan 
model pembelajaran pada seluruh pertemuan 
berdasarkan hasil lembar observasi penggunaan model 
pembelajaran pada pertemuan pertama kelas 
eksperimen memperoleh nilai sebesar 72 dengan 
kategori cukup, dan pada pertemuan kedua kelas 
eksperimen memperoleh nilai sebesar 85 dengan 
kategori baik. Hal ini menunjukan bahwa pembelajaran 
yang dilakukan sudah efektif dan sesuai dengan sintaks 
model pembelajaran Probing Prompting sehingga 
memberikan hasil yang maksimal. Materi pembelajaran 
yang gunakan dalam penelitian ini adalah mata 
pelajaran IPS, materi tema 1 Organ Gerak Hewan dan 
Manusia, subtema 2 manusia dan lingkungan, 
pembelajaran 4. 

Menurut Susanti (2017) model Pembelajaran 
Probing Prompting adalah pembelajaran dimana guru 

menyajikan serangkaian pertanyaan yang bersifat 
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membimbing dan mengeksplorasi sehingga terjadi 
proses berpikir yang mengaitkan pengetahuan setiap 
peserta didik dan pengalamannya dengan pengetahuan 
baru yang dipelajari. Guru dapat mengetahui sejauh 
mana kemampuan peserta didik dalam memahami 
materi pembelajaran yang telah diberikan, guru juga 
mengetahui kekurangan-kekurangan dari kemampuan 
peserta didiknya yang kemudian diarahkan agar 
tercapainya tujuan dari suatu pembelajaran dan 
memahami materi yang disampaikan dalam berbagai 
persoalan (Lestari, et al., 2020). 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat dijelaskan 
bahwa proses belajar mengajar dengan menerapkan 
model pembelajaran probing prompting mempunyai 
pengaruh yang postitif dan signifikan terhadap hasil 
belajar IPS peserta didik. Hal ini dikarenakan bahwa 
model probing prompting memiliki kelebihan yang 

dikemukakan oleh Widyastuti (2014) yakni: (1) 
Mendorong peserta didik untuk berpikir aktif, (2) 
Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk 
bertanya materi yang kurang jelas, (3) Perbedaan 
pendapat antar peserta didik dapat diarahkan pada 
diskusi, (4) Pertanyaan yang menarik dapat 
memusatkan perhatian peserta didik, (5) Sebagai cara 
untuk mengingat kembali materi pelajaran yang lalu, (6) 
Melatih peserta didik untuk mengembangkan 
keberaniannya dalam berpendapat.  

Menurut Pratiwi, et al (2019) Model 
pembelajaran probing prompting erat kaitannya dengan 
pemberian pertanyaan sehingga peserta didik lebih aktif 
dan  mudah  mengingat konsep pada materi getaran  
harmonis. Kegiatan pembelajaran selama fase 
mengajukan pertanyaan, peserta didik terlihat antusias   
dan   perhatiannya terpusat pada pengajar (Dewi, et al., 
2019). 

Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa 
model pembelajaran probing prompting dapat 
menciptakan suasana yang aktif, menarik dan 
menciptakan pembelajaran yang bermakna dan 
tentunya berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
hasil belajar IPS peserta didik di kelas V SDN 22 
Manggelewa Tahun Ajaran 2022/2023. 

 
KESIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil penelitian, analisis data, dan 
pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh penggunaan model pembelajaran probing 
prompting terhadap hasil belajar IPS peserta didik di 
kelas V SDN 22 Manggelewa Tahun Ajaran 2022/2023. 
Hal ini dibuktikan dengan nilai rata-rata hasil post-test 

kelas eksperimen dengan menggunakan model 
pembelajaran probing prompting lebih tinggi 

dibandingkan dengan nilai rata-rata hasil post-test kelas 
kontrol. Nilai rata-rata hasil post-test kelas eksperimen 
87,08, dan kelas kontrol sebesar 81,4. Perolehan tersebut 
semakin diperkuat dengan hasil uji hipotesis dengan 
menggunakan uji-t dengan polled varians dan Independent 
Sample T-test. Analisis perhitungan diperoleh hasil thitung 

sebesar 3,355 sedangkan ttabel sebesar 0,284 pada taraf 
signifikan 5% yang berarti bahwa hasil thitung > ttabel, 
sedangkan nilai signifikansi(2-tailed) sebesar 0,002 yang 

dimana < 0,05,  sehingga dapat disimpulkan bahwa Ha 

diterima dan H0 ditolak. 
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